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Abstract 
This study aims to analyze the financial performance of the Regional Public Water Utility Company 
(Perumda) Ake Mayora in Tidore Islands City during the 2021–2023 period, employing a quantitative 
descriptive method with the DuPont System approach. The analysis focuses on five key indicators: Net 
Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO), Return on Assets (ROA), Equity Multiplier (EM), and 
Return on Equity (ROE). The results indicate that the company's financial performance remains below 
industry standards and is currently operating at a loss. Nevertheless, there is a trend of improvement 
across several indicators; for instance, NPM rose from -69% (2021) to -42% (2023), and TATO increased 
from 0.56 times to 0.81 times over the same period. ROA also showed improvement—albeit remaining 
negative—rising from -38.64% to -34.02%. Meanwhile, the EM remained relatively stable, averaging 1.11 
times, and ROE improved from -43.24% to -38.10% by the final year. Overall, the company demonstrates 
efforts to improve financial management, even though it has not yet achieved a healthy level of 
profitability. Therefore, it is recommended that the company enhance operational efficiency, maximize 
asset utilization, and formulate more effective financial strategies to achieve better financial performance 
in the future. 
Keywords: Financial Performance, DuPont System, NPM, TATO, ROA, ROE, Perumda Ake Mayora. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Perusahaan Umum Daerah (Perumda) 
Air Minum Ake Mayora Kota Tidore Kepulauan selama periode 2021–2023 menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Du Pont System. Analisis difokuskan pada lima indikator 
utama, yaitu Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO), Return on Asset (ROA), Equity 
Multiplier (EM), dan Return on Equity (ROE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan 
perusahaan masih berada di bawah standar industri dan dalam kondisi merugi. Namun demikian, 
terdapat tren perbaikan pada beberapa indikator, seperti NPM yang meningkat dari -69% (2021) 
menjadi -42% (2023), dan TATO yang naik dari 0,56 kali menjadi 0,81 kali pada periode yang sama. 
ROA juga menunjukkan perbaikan, meskipun tetap negatif, dari -38,64% menjadi -34,02%. Sementara 
itu, EM relatif stabil dengan rata-rata 1,11 kali, dan ROE mengalami peningkatan dari -43,24% menjadi 
-38,10% di tahun terakhir. Secara keseluruhan, perusahaan menunjukkan upaya perbaikan dalam 
pengelolaan keuangan meskipun belum mencapai tingkat profitabilitas yang sehat. Oleh karena itu, 
perusahaan disarankan untuk meningkatkan efisiensi operasional, memaksimalkan pemanfaatan aset, 
dan menyusun strategi keuangan yang lebih efektif guna mencapai kinerja keuangan yang lebih baik di 
masa mendatang. 
Kata Kunci:  Kinerja Keuangan, Du Pont System, NPM, TATO, ROA, ROE, Perumda Ake Mayora. 
 

1. Pendahuluan 
Keuangan merupakan aspek fundamental dalam operasional dan keberlanjutan 

setiap organisasi. Keuangan adalah bidang yang berkaitan dengan pengelolaan uang 
dan investasi. Keuangan mencakup berbagai aktivitas, mulai dari perencanaan, 
pengelolaan, pengendalian, hingga pelaporan arus kas dan aset perusahaan. Tujuan 
utama dari manajemen keuangan adalah untuk memastikan bahwa perusahaan 
memiliki sumber daya keuangan yang cukup untuk menjalankan operasinya, 
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memaksimalkan nilai bagi pemegang saham, dan mencapai tujuan strategis yang telah 
ditetapkan.   

Kinerja keuangan adalah gambaran menyeluruh mengenai kondisi keuangan 
sebuah perusahaan dalam periode akuntansi tertentu. Gambaran ini mencakup 
aktivitas penghimpunan serta penyaluran dana yang dilakukan perusahaan selama 
periode tersebut. Penilaian kinerja keuangan biasanya dilakukan dengan 
menggunakan berbagai indikator, seperti kecukupan modal untuk mendukung 
operasional, tingkat likuiditas untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, dan 
profitabilitas yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
(Jumingan dalam Helmi Herawati, 2019). 

Laporan keuangan menjadi sumber utama data dalam menilai kinerja keuangan. 
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk mengetahui informasi, 
sehubungan dengan kondisi keuangan dan hasil-hasil yang di capai oleh perusahaan  
(Rudianto, 2013:229). Laporan keuangan bersifat historis karena laporan keuangan 
menyajikan informasi yang menceritakan peristiwa masa lalu, sehingga terdapat 
kesenjangan kebutuhan informasi di dalamnya. Untuk mengatasi kesenjangan 
kebutuhan informasi tersebut, dapat dilakukan analisis laporan keuangan sehingga 
dapat diketahuan keadaan dan perkembangan finansial dari perusahaan yang 
bersangkutan.  

Dalam konteks perusahaan daerah seperti Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM), analisis laporan keuangan menjadi semakin penting. PDAM, sebagai salah 
satu Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang bertugas menyediakan dan 
mendistribusikan air bersih bagi masyarakat dan memiliki peran vital dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal, menciptakan kesetaraan bagi seluruh 
lapisan masyarakat, serta memastikan ketersediaan barang-barang pokok, seperti air 
minum. Selain menjalankan fungsi sosial sebagai penyedia layanan publik, PDAM juga 
berkontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui keuntungan usahanya. 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 1998 tentang petunjuk teknis 
pengelolaan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) menegaskan bahwa PDAM 
memiliki tugas utama untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, 
dalam melaksanakan perannya, PDAM diharapkan mampu berkontribusi pada 
pemerintah daerah setempat (Suparajitno, 2018).  

Oleh karena itu, pengukuran kinerja keuangan merupakan bentuk 
pertanggungjawaban yang penting bagi perusahaan karena memiliki dampak besar 
dalam mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhan bisnis. Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) merupakan entitas yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah 
(Pemda) dengan dua tujuan utama, yaitu memberikan layanan kepada masyarakat 
sebagai penyedia layanan publik dan beroperasi sebagai institusi bisnis yang 
berorientasi pada keuntungan (Anandasari, 2014). Mengukur kinerja keuangan PDAM 
memiliki kaitan yang erat dengan masalah pelayanan air yang kurang optimal. Ketika 
pengelolaan keuangan PDAM tidak efisien atau buruk, dampaknya langsung terlihat 
pada terbatasnya dana untuk pemeliharaan dan pengembangan infrastruktur. Hal ini 
bisa menyebabkan kerusakan pada jaringan distribusi, pipa yang bocor, atau kualitas 
air yang menurun, yang pada akhirnya berimbas pada kualitas pelayanan kepada 
masyarakat. Kinerja keuangan yang sehat sangat penting agar PDAM dapat 
berinvestasi dalam perbaikan fasilitas dan pengembangan sistem distribusi air. Tanpa 
itu, permasalahan seperti distribusi air yang tidak merata atau kualitas air yang buruk 
akan terus terjadi. Selain itu, kinerja keuangan yang kurang baik juga mempengaruhi 
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kemampuan PDAM untuk mengelola pendapatan yang berasal dari pembayaran 
rekening air pelanggan. Jika sistem pengumpulan pembayaran tidak berjalan optimal, 
pendapatan yang diperoleh akan menurun, menghambat kelancaran operasional, dan 
berdampak pada kualitas pelayanan. Pengelolaan biaya operasional yang efisien juga 
menjadi kunci apabila PDAM tidak mampu mengelola biaya secara efektif, hal ini dapat 
menyebabkan pemborosan dan meningkatkan biaya yang seharusnya bisa 
dialokasikan untuk perbaikan layanan. Akibatnya, PDAM kesulitan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan air bersih (Khikmah et al., 2022) 

Pemantauan kinerja dengan evaluasi kinerja keuangan memberikan gambaran 
tentang seberapa efektif perusahaan dalam mencapai tujuan finansialnya, serta 
memungkinkan pemantauan berkelanjutan untuk memastikan bahwa perusahaan 
berjalan sesuai dengan rencana. Pengukuran kinerja juga membantu mengidentifikasi 
kelemahan atau kekurangan yang perlu diperbaiki agar perusahaan dapat 
berkembang di masa depan. Menurut Mardiasmo (2002) dalam (Helmi, 2019), kinerja 
merupakan bagian dari sistem pengendalian yang dilakukan untuk mengetahui 
tingkat efisiensi dan efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Untuk melakukan pengukuran kinerja yang akurat, dibutuhkan sistem 
pengukuran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik perusahaan. 
Pemahaman yang mendalam mengenai kondisi keuangan perusahaan sangat penting 
untuk mencapai tujuan keuangan yang diinginkan. Hal ini memungkinkan perusahaan 
untuk terus meningkatkan kinerjanya setiap tahun, termasuk mencapai laba yang 
optimal. Peningkatan profitabilitas perusahaan juga dipengaruhi oleh peningkatan 
biaya yang terjadi setiap tahunnya.  

Penelitian ini menggunakan analisis metode Du Pont system untuk menganalisis 
laporan keuangan. Laporan keuangan digunakan untuk melihat apakah kinerja 
keuangan perusahaan mengalami peningkatan atau penurunan. Dengan 
menggunakan metode du pont system untuk menganalisis laporan keuangan, kita 
dapat menilai kondisi keuangan perusahaan tersebut. Melalui analisis laporan 
keuangan, kita dapat mengetahui seberapa efisien perusahaan memanfaatkan asetnya 
dan keuntungan yang diperoleh dari produk yang dijual. Analisis metode Du Pont 
system juga dapat digunakan untuk memprediksi masa depan produk dengan 
menganalisis produksi setiap perusahaan dan menentukan profitabilitasnya 
(Rahmani & Mauluddi, 2020). Beberapa elemen yang dianalisis dalam Du Pont system 
termasuk total aset, laba bersih, penjualan, dan total ekuitas. 

Analisis kinerja keuangan menggunakan Du Pont system pada dasarnya 
dirancang untuk menilai efektivitas perusahaan berdasarkan laba atas modal yang 
diinvestasikan. Analisis Du Pont system memiliki beberapa keunggulan, seperti 
kemampuan untuk mengukur efisiensi dalam penggunaan modal, produksi, dan 
penjualan. Dengan analisis ini, efisiensi perusahaan dapat dibandingkan dengan 
standar industri, sehingga peringkat dan kinerja perusahaan dapat dinilai. Selain itu, 
analisis ini memungkinkan pengukuran efektivitas setiap departemen dalam 
perusahaan melalui perhitungan biaya dan modal yang dialokasikan untuk masing-
masing departemen. Oleh karena itu, pendekatan analisis keuangan dengan Du Pont 
system merupakan alat yang penting untuk mengukur kinerja keuangan dan menilai 
efektivitas investasi atau Return on Assets (ROA) perusahaan. Du Pont System adalah 
alat komprehensif yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja operasional 
perusahaan melalui pemanfaatan sumber daya yang dimilikinya. Sistem ini 
menggabungkan rasio profitabilitas seperti Net Profit Margin (NPM) dan rasio 
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aktivitas seperti Total Assets Turnover (TATO) untuk mengukur seberapa efektif 
perusahaan menghasilkan laba bersih (Saraswati et al., 2015). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Perusahaan 
Umum Daerah (Perumda) Air Minum Ake Mayora  Kota Tidore Kepulauan dengan 
menggunakan analisis metode Du Pont system. Dengan analisis Du Pont System, 
perusahaan dapat memahami sejauh mana efisiensi perusahaan dalam mengelola 
modalnya. Metode ini menggunakan berbagai rasio, termasuk menggabungkan rasio 
aktivitas atau perputaran aset dengan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas ini 
mencerminkan efisiensi dan kinerja keseluruhan perusahaan.  

Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Air Minum Ake Mayora di Kota Tidore 
Kepulauan, yang berperan penting dalam pengelolaan air bersih di wilayah tersebut. 
Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Air Minum Ake Mayora di Kota Tidore 
Kepulauan merupakan badan usaha milik daerah yang bertanggung jawab dalam 
pengelolaan dan penyediaan layanan air bersih bagi masyarakat di wilayah tersebut. 
Namun, hingga saat ini, kualitas operasi pelayanan dan pengelolaan Perumda Air 
Minum Ake Mayora masih dianggap kurang optimal. Apabila pengelolaan keuangan 
Perumda Air Minum Ake Mayora tidak berjalan dengan efisien atau mengalami 
masalah, hal ini akan berdampak langsung pada terbatasnya ketersediaan dana yang 
dapat digunakan untuk mendukung pemeliharaan rutin serta pengembangan 
infrastruktur. Akibatnya, kualitas layanan kepada masyarakat dapat menurun, dan 
peluang untuk meningkatkan kapasitas serta keberlanjutan operasional perusahaan 
menjadi terhambat. Kinerja perusahaan, khususnya dari aspek keuangan, belum 
mampu memberikan kontribusi yang signifikan atau menunjukkan hasil yang 
menguntungkan. Dalam operasionalnya, Perumda Air Minum Ake Mayora 
mengandalkan pembiayaan dari berbagai sumber, termasuk dana dari pemerintah 
pusat dan daerah, serta pendapatan dari pembayaran rekening air oleh pelanggan. 
Mengingat pentingnya keberlanjutan layanan air bersih bagi masyarakat, Perumda Air 
Minum Ake Mayora harus memastikan pengelolaan perusahaan dilakukan secara 
sehat dan efisien, sehingga mampu meningkatkan kualitas pelayanan sekaligus 
memperbaiki kondisi keuangannya. Pendirian Perumda Air Minum Ake Mayora atau 
PDAM Kota Tidore Kepulauan disahkan melalui Peraturan Daerah Kota Tidore 
Kepulauan Nomor 12 Tahun 2013 yang merupakan perubahan atas Peraturan Daerah 
Nomor 9 Tahun 2008 mengenai pendirian PDAM Kota Tidore Kepulauan 
(perumdamakemayora.co.id, n.d.).  

Dengan latar belakang ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi penting dalam literatur keuangan, khususnya dalam konteks Perusahaan 
Daerah Air Minum di Indonesia, maka peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan 
judul “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Air 
Minum Ake Mayora Kota Tidore Kepulauan Tahun 2021-2023”. 

 
2. Metode Penelitian 
  penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Air Minum 
Ake Mayora Kota Tidore Kepulauan, yang dilaksanakan pada bulan Desember 2024 
sampai dengan Maret 2025.  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data kuantitatif, yaitu data yang berupa laporan keuangan dalam format 
numerik (neraca dan laporan laba rugi). Sumber data yang yang digunakan untuk 
melakukan penelitian ini adalah sumber data sekunder. Menurut Istijanto (2015), data 
sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh pihak lain untuk tujuan berbeda. Dalam 
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penelitian ini, data sekunder berupa dokumen, catatan, atau laporan arsip terkait 
Perumda Air Minum Ake Mayora Kota Tidore Kepulauan tahun 2021-2023. 
 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengamati dan mempelajari 
laporan yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan, seperti neraca dan laporan laba 
rugi perusahaan. Selain itu, data teoritis juga diperoleh, termasuk artikel yang 
mendukung bahan penelitian dan dokumen seperti jurnal. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, penulis menggunakan penelitian literatur, yang mencakup buku-buku dan 
jurnal ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. 
 metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Deskriptif 
kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan, merangkum, atau 
menyajikan data dengan cara yang sistematis. Dalam metode ini, data dianalisis untuk 
menghasilkan laporan penelitian yang diinterpretasikan dari tahun ke tahun, berupa 
penjelasan atau pernyataan yang disajikan dalam bentuk angka, seperti laporan 
keuangan, yaitu laporan laba rugi dan neraca dari Perusahaan Umum Daerah 
(Perumda) Air Minum Ake Mayora Kota Tidore Kepulauan Tahun 2021, 2022, dan 
2023. Analisis laporan keuangan yang digunakan sebagai dasar penelitian kinerja 
keuangan Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Air Minum Ake Mayora Kota Tidore 
Kepulauan dilakukan dengan menerapkan analisis sistem Du Pont.  

Dalam penelitian ini analisis kinerja keuangan menggunakan Metode Du Pont 
System, yang merupakan pendekatan untuk menganalisis kinerja keuangan. Indikator 
alat ukur kinerja keuangan yang digunakan dalam Du Pont System adalah sebagai 
berikut: 
1. Tingkat Pengembalian Aset atau Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menggunakan seluruh dana yang diinvestasikan dalam aset yang digunakan untuk 
operasional perusahaan, guna meningkatkan pengembalian atas aset tersebut. 
Adapun rumus untuk menghitung Return On Asset adalah sebagai berikut: 

 
Return On Asset (ROA) = Net Profit Margin (NPM) × Total Asset Turn Over (TATO) 

 
2. Margin Laba Bersih atau Net Profit Margin (NPM) adalah kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dari tingkat penjualan tertentu. Rasio ini 
menunjukkan seberapa besar laba bersih yang dihasilkan untuk setiap rupiah 
penjualan. Semakin tinggi laba bersih  
yang diperoleh, semakin efisien operasi perusahaan. Rumus untuk menghitung Net 
Profit Margin adalah: 
 

Net Profit Margin (NPM) =
Laba Bersih 

Penjualan 
x 100% 

 
3.  Perputaran Total Aktiva atau Total Asset Turnover (TATO) adalah rasio yang 

mengukur seberapa cepat aktiva perusahaan berputar dalam satu periode tertentu. 
Rasio ini digunakan untuk menilai seberapa efektif perusahaan menggunakan 
seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan. Rumus untuk menghitung Total 
Asset Turnover adalah: 

 Total Asset Turn Over (TATO) =
Penjualan 

Total Aktiva 
x 100% 
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4. Tingkat Pengembalian Ekuitas atau Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk 
mengukur laba bersih (net income) sesudah pajak degan modal sendiri. Rasio ini 
jika semakin tinggi maka akan menunjukkan semakin baik kinerja keuangan 
perusahaan. 

 Adapun rumus untuk menghitung Return On Equity adalah sebagai berikut: 
ROE = NPM x TATO x EM 

 
5.  Equity Multiplier (EM) merupakan rasio untuk mengukur tingkat perputaran modal 

dalam memenuhi keseluruhan aset perusahaan. Rasio ini jika semakin tinggi maka 
akan menunjukkan semakin baik kinerja keuangan perusahaan. 
Adapun rumus untuk menghitung Equity Multiplier (EM) adalah sebagai berikut: 
 

Equity Multiplier (EM) =
Total Aset 

Total Ekuitas 
 

 
 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan Umum Daerah Air Minum Ake Mayora 
Kota Tidore Kepulauan untuk periode 2021-2023. Data penelitian diperoleh dari 
laporan keuangan, yang mencakup neraca serta laporan laba rugi selama rentang 
waktu tersebut. Standar industri adalah rata-rata kinerja atau nilai acuan yang umum 
terjadi di suatu sektor usaha tertentu, seperti perbankan, manufaktur, perdagangan, 
atau utilitas publik (misalnya air minum atau listrik). Standar ini digunakan sebagai 
tolok ukur untuk menilai apakah kinerja suatu perusahaan baik, sedang, atau buruk 
dibandingkan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama. Menurut (Phrasasty, 
2015) dan (Lase et al., 2022) standar industri yang digunakan untuk menilai kinerja 
keuangan perusahaan adalah Net Profit Margin (20%), Total Asset Turnover (2 kali), 
Equity Multipler (2 kali), Return On Asset (30%) dan Return On Equity (40%). 
 Hasil analisis laporan keuangan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Ake 
Mayora memberikan gambaran tentang kinerja keuangan perusahaan melalui 
perhitungan menggunakan metode Du Pont System sebagai berikut: 
1. Net Profit Margin (NPM) 
 Net profit margin menunjukkan berapa besar keuntungan bersih yang diperoleh 
perusahaan dalam setiap periode tertentu. Dengan Standar Industri sebesar 20%. 

Net Profit Margin (NPM) 2021 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
x 100% 

       =  
(4.483.187.101)

 6.496.837.223
x 100% 

       =   - 69% 

Net Profit Margin (NPM) 2022 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
x 100% 

       =  
(4.074.155.703)

 6.990.422.150
x 100% 

       =   - 58% 

Net Profit Margin (NPM) 2023 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
x 100% 
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       =  
(3.487.846.334)

 8.336.346.000
x 100% 

       =   - 42% 
 Perhitungan tersebut menunjukkan kondisi keuangan perusahaan dari aspek 
Net Profit Margin dalam mengukur kemampuan memperoleh keuntungan dari 
penjualan. Dari tahun 2021 hingga 2023, perusahaan mengalami perbaikan meskipun 
masih dalam kondisi rugi. Pada tahun 2021, NPM sebesar -69%, kemudian membaik 
pada tahun 2022 menjadi -58%, dan terus meningkat pada tahun 2023 menjadi -42%. 
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mulai mengurangi kerugiannya, namun 
masih perlu meningkatkan efisiensi dan strategi bisnis agar mencapai profitabilitas 
yang lebih baik.  
2. Total Asset Turnover (TATO) 
 Total Asset Turnover menggambarkan keahlian perusahaan dalam mengelolah 
seluruh aset/investasi guna menghasilkan penjualan. Dengan standar industri 2 kali. 

Total Asset Trunover (TATO) 2021 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
x 1 kali 

         =  
6.496.837.223

11.421.601.524
x 1 kali 

         =   0,56 kali 

Total Asset Trunover (TATO) 2022 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
x 1 kali 

         =  
6.990.422.150

10.569.708.856
x 1 kali 

         =   0,66 kali 

Total Asset Trunover (TATO) 2023 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
x 1 kali 

         =  
8.336.347.000

10.182.777.202
x 1 kali 

         =   0,81 kali 
 Hasil dari perhitungan tersebut menunjukkan kemampuan aktiva yang dimiliki 
oleh perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Perusahaan mengalami peningkatan 
perputaran aktiva dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, perputaran aktiva tercatat 
sebesar 0,56 kali, kemudian meningkat pada tahun 2022 menjadi 0,66 kali, dan terus 
naik pada tahun 2023 dengan hasil sebesar 0,81 kali perputaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk penjualan semakin 
membaik setiap tahunnya.  
3. Equity Multiplier (EM) 
 Equity Multiplier atau biasa dikatakan penggandaan equitas yang menunjukkan 
berapa equitas atau modal dibanding dengan jumlah harta perusahaan atau berapa 
banyak harta di biayai oleh hutang. Dengan standar industri 2 kali. 

Equity Multiplier (EM) 2021 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
x 1 kali 

                 =  
11.421.601.524

10.625.545.764
x 1 kali 

                 =   1,07 kali 

Equity Multiplier (EM) 2022 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
x 1 kali 

               =  
10.569.708.856

9.347.214.287
x 1 kali 

               =   1,13 kali 
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Equity Multiplier (EM) 2023 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
x 1 kali 

               =  
10.182.777.202

9.019.987.733
x 1 kali 

               =   1,12 kali 
 Hasil dari perhitungan Equity Multiplier di atas menunjukkan jumlah aktiva yang 
dibiayai oleh utang. Pada tahun 2021, perusahaan memperoleh hasil sebesar 1,07 kali, 
kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2022 menjadi 1,13 kali, namun sedikit 
menurun pada tahun 2023 dengan hasil sebesar 1,12 kali. Hal ini menunjukkan bahwa 
proporsi pendanaan aset yang berasal dari ekuitas relatif stabil, dengan sedikit 
fluktuasi dalam penggunaan utang untuk membiayai aset perusahaan. 
Perhitungan Du Pont Sistem 
  Du pont system adalah suatu alat yang digunakan dalam penelitian ini guna 
mengukur kondisi kinerja keuangan pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum Ake 
Mayora Kota Tidore Kepulauan untuk periode 2021-2023. 
1. Retrun On Asset (ROA) 
 Retrun On Asset ialah rasio yang menghitung tinggat pengembalian atas seluruh 
modal yang ada dalam suatu perusahaan. Dengan standar industri 30%. 
Retrun On Asset (ROA) 2021 = Net Profit Margin × Total Asset Turnover  
           = - 69 × 0,56  

= - 38,64% 
Retrun On Asset (ROA) 2022 = Net Profit Margin × Total Asset Turnover  
           = - 58 × 0,66  

= - 38,28% 
Retrun On Asset (ROA) 2023 = Net Profit Margin × Total Asset Turnover  
           = - 42 × 0,81  

= - 34,02% 
Hasil dari perhitungan Return On Asset (ROA) di atas menunjukkan efisiensi 

serta daya guna penggunaan aset perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Pada 
tahun 2021, perusahaan memperoleh hasil sebesar -38,64%, kemudian sedikit 
membaik pada tahun 2022 menjadi -38,28%, dan terus mengalami perbaikan pada 
tahun 2023 dengan hasil sebesar -34,02%. Meskipun masih berada di angka negatif, 
tren ini menunjukkan bahwa perusahaan mulai meningkatkan efisiensi dalam 
penggunaan asetnya untuk mengurangi kerugian. 
2. Retrun On Equity (ROE) 

Dipakai dalam mengukur tingkat pengembalian dari bisnis atas seluruh asset 
yang ada pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum Ake Mayora. Dengan standar 
industri 40%. 
Retrun On Equity (ROE) 2021 = NPM × TATO× EM  
     = - 69 × 0,56 × 1,07  
     = - 41,34% 
Retrun On Equity (ROE) 2022 = NPM × TATO× EM  
     = - 58 × 0,66 × 1,13  
     = - 43,25% 
Retrun On Equity (ROE) 2023 = NPM × TATO× EM  
     = - 42 × 0,81 × 1,12  
     = - 38,10% 
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Hasil perhitungan Return On Equity (ROE) di atas menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam meningkatkan pengembalian dari bisnis atas seluruh modalnya. 
Pada tahun 2021, perusahaan memperoleh hasil sebesar -41,34%, kemudian 
mengalami penurunan pada tahun 2022 menjadi -43,25%, namun membaik pada 
tahun 2023 dengan hasil sebesar -38,10%. Meskipun masih negatif, perbaikan pada 
tahun 2023 menunjukkan adanya peningkatan dalam efisiensi penggunaan modal 
untuk mengurangi kerugian. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas hasil perhitungan dapat kita lihat pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 1. Daftar Nett Profit Margin (NPM), Total Asset Trunover (TATO), Retrun 
on Asset (ROA), Equiti Multiplier (EM) dan Retrun on Equity (ROE) Perusahaan 

Umum Daerah Air Minum Ake Mayora  
Periode 2021-2023 

Tahun NPM TATO ROA EM ROE 

2021 -69% 0,56 kali -38.64% 1,07 kali -41.34% 

2022 -58% 0,66 kali -38.28% 1,13 kali -43.24% 

2023 -42% 0,81 kali -34.02% 1,12 kali -38.10% 

Rata-rata -56% 0,68 kali -36,98% 1,11 kali -40,89% 

Sumber: Diolah tahun 2025 
Dari hasil perhitungan, Net Profit Margin (NPM) pada tahun 2021 tercatat 

sebesar -69%, kemudian membaik pada tahun 2022 menjadi -58%, dan terus 
meningkat pada tahun 2023 hingga -42%, dengan rata-rata -56% (tidak baik) bila 
dibandingkan dengan standar industri berada dibawah standar industri yaitu 20%. 
Meskipun masih negatif, tren ini menunjukkan adanya upaya perusahaan dalam 
mengurangi kerugian dari tahun ke tahun. Total Asset Turnover (TATO), yang 
mencerminkan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk 
menghasilkan pendapatan, mengalami kenaikan dari 0,56 kali pada tahun 2021 
menjadi 0,66 kali pada tahun 2022, dan meningkat lagi menjadi 0,81 kali pada tahun 
2023. Dengan nilai rata-rata 0,68 kali dan dibandingkan dengan standar insdustri 
yaitu 2 kali maka perusahaan masih berada dibawah standar industry. Tetapi 
peningkatan ini mengindikasikan bahwa aset perusahaan digunakan dengan lebih 
efisien. 

Berdasarkan nilai NPM dan TATO, dapat ditentukan Return on Asset (ROA), 
yang pada tahun 2021 sebesar -38,64%, mengalami sedikit perbaikan menjadi -
38,28% pada tahun 2022, dan terus membaik pada tahun 2023 dengan nilai -34,02%, 
dengan rata-rata ROA sebesar -36,98% dibandingkan dengan standar industri 
perusahaan berada jauh dibawah standar industri yaitu 30%. Walaupun masih negatif, 
perbaikan bertahap ini menunjukkan adanya peningkatan kinerja aset dalam 
menghasilkan keuntungan. 

Selanjutnya, Equity Multiplier (EM), yang mencerminkan tingkat penggunaan 
utang dalam struktur permodalan, tercatat sebesar 1,07 kali pada tahun 2021, 
meningkat menjadi 1,13 kali pada tahun 2022, lalu sedikit turun menjadi 1,12 kali 
pada tahun 2023. Dengan nilai rata-rata 1,11 kali jika dibandingkan dengan standar 
industri perusahaan sudah mendekati nilai stndar industri yaitu 2 kali. Ini 
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menunjukkan bahwa perusahaan masih mengandalkan ekuitas dalam pendanaan, 
dengan sedikit peningkatan penggunaan leverage. 

Return on Equity (ROE), yang menggambarkan pengembalian atas ekuitas 
pemilik, mengalami fluktuasi dalam tiga tahun terakhir. Pada tahun 2021, ROE tercatat 
-41,34%, menurun menjadi -43,24% pada tahun 2022, sebelum akhirnya membaik 
menjadi -38,10% pada tahun 2023. Dengan nilai rata-rata -40,98% perusahaan masih 
berada jauh dibawah standar industri yaitu 40%, Walaupun masih negatif, 
peningkatan ini mengindikasikan adanya perbaikan dalam pengelolaan ekuitas 
perusahaan. 

Hasil perhitungan ini menunjukan tingkat keberhasilan kinerja perusahaan 
masih belum sehat atau tidak baik dengan memperoleh nilai kinerja yang masih 
berada jauh dibawah standar industri. Meskipun perusahaan masih mengalami 
kerugian, tren perbaikan pada beberapa indikator keuangan, seperti NPM, ROA, dan 
TATO, menunjukkan adanya upaya untuk memperbaiki kinerja operasional. 

Secara keseluruhan, manajemen perusahaan dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan dalam pengelolaan keuangan, meskipun masih dalam kondisi merugi. 
Diharapkan pada tahun-tahun berikutnya, Perumda Ake Mayora dapat 
mempertahankan tren perbaikan ini dan meningkatkan kinerja keuangannya dengan 
strategi yang lebih efektif, baik melalui metode Analisis DuPont System maupun 
metode analisis keuangan lainnya. 
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